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Kata Pengantar

Wasiat wajibah telah menjadi pembahasan yang hangat se-
menjak awal abad 19, hingga dewasa ini. berbagai pendapat dan
produk hukum muncul, seiring dengan perkembangan sosiokul-
tural masyarakat, tidak terkecuali Indonesia dan Pakistan. Khusus
bidang wasiat wajibah merupakan penemuan abad 20 melalui UU
Wasiat No-71 tahun 1946 si Mesir yang merupakan contoh bagi
negara muslim lainnya. Kasus kewarisan kepada cucu yang ayahnya
meninggal dunia terlebih dahulu ini, di Indonesia berbeda dengan
yang ada selama ini.

Dalam kitab Al-Quran dan kitab-kitab figh tidak secara ter-
rinci membahas hal ini, oleh karena itu, penelitian ini ingin menguji
dua persoalan; mengapa dalam perundang-undangan Indonesia
dan Pakistan tidak menggunakan istilah wasiat wajibah yang diper-
untukkan untuk warisan cucu yang ayahnya meninggal terlebih da-
hulu, dan juga mengapa dalam KHI memberikan anak angkat dan
orang tua angkat untuk mendapatkan wasiat wajibah? dalam buku
ini akan diuraikan secara mendetail tentang pembaharuan hukum
Islam dalam bidang wasiat wajibah di negara Indonesia dan Pakis-
tan , faktor-faktor yang mempengaruhi adanya pembaharuan hu-
kum wasiat wajibah, penerapan wasiat wajibah itu sendiri, kepada
siapa wasiat wajibah itu diperuntukkan dan berapa bagian yang
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Disamping itu
akan dikomparasikan antara pembaharuan hukum Islam dalam wa-
siat wajibah, antara negara Indonesia dan Pakistan.

Harapan penulis, apa yang dipaparkan dalam buku ini akan
menjadi bahan referensi tambahan, dalam mengkaji permasalahan
wasiat wajibah. Tidak lupa, saran dan kritik membangun sangat
kami harapkan, demi menuju penyempurnaan bahasan buku ini.

Penulis
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Dalam kitab Al-Quran dan kitab-kitab figh tidak secara terrinci
membahas hal ini, eleh karena itu, penelitian ini ingin menguji
dua persoalan; mengapa dalam perundang-undangan Indonesia
dan Pakistan tidak menggunakan istilah wasiat wajibah yang
diperuntukkan untuk warisan cucu yang ayahnya meninggal
terlebih dahulu, danijuga mengapa dalam KHI memberikan anak
angkat dan orang tua angkat untuk mendapatkan wasiat wajibah?
dalam' buku ini akan diuraikan secara mendetail tentang
pembaharuan hukumilslamdalam bidang wasiat wajibah di negara
Indonesia dan Pakistan, faktor-faktor yang mempengaruhi adanya
pembaharuan hukumiwasiat wajibah, penerapan wasiat wajibah
itu sendiri, kepadal siapa wasiat wajibah itu diperuntukkan dan
berapa bagian yang diberikan/ kepada orang yang berhak
menerimanya. Disamping itu akan dikomparasikan antara
pembaharuan hukum Islam dalam wasiat wajibah, antara negara
Indonesia daniPakistan.
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